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ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman rempah yang
kebutuhannya sebagai bumbu dapur terus meningkat. Beberapa kendala yang
dihadapi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat antara lain ketersediaan
pupuk anorganik dan persiapan benih sebelum penanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perlakuan pemotongan umbi dengan aplikasi
pemberian pupuk organik dilaksanakan dari bulan Mei sampai Juli 2021 dilakukan
dengan metode rancangan petak terbagi (Split plot design), sebagai petak
utama Pemotongan umbi (P) : Po umbi yang tidak dipotong, P1 pemotongan 4
bagian, P2 pemotongan 2 bagian dan anak petak yaitu dosis pupuk organik
kotoran ayam (D) Do kontrol, D1 15 ton/ha, D2 20 ton/ha. Peubah tanaman
meliputi panjang tanaman (cm), jumlah daun (helai). jumlah umbi per rumpun
(umbi), jumlah umbi per petak (umbi) , berat segar umbi per rumpun (g), berat
segar umbi per petak (kg). Hasil menunjukkan bahwa melalui pemberian dosis
pupuk kotoran ayam 20 fon /ha dengan pemotongan %2 umbi bawang merah
menghasilkan hasil tertinggi yaitu 1,64 kg/petak atau setara dengan 4,47 ton/ha.

Kata kunci: bawang merah; pemotongan umbi; pupuk organik kotoran ayam

ABSTRACT

Red onion (Allium ascalonicum L.) is a spice plant whose needs as a kitchen spice
continue to increase. Some of the obstacles faced in meeting community needs
include the availability of inorganic fertilizer needs and seed preparation before
planting. From this fact, it is necessary to cultivate through the use of organic
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fertilizers by cutting bulbs on shallot seeds before planting, so that it is expected to
obtain the expected results. The study was conducted from May to July 2021.
Field experiments were carried out using the split plot design method, as the main
plot. Cutting tubers (P): Po tubers that were not cut, P; cutting in parts, P2 cutting in
parts and subplots, namely the dose of organic chicken manure (D) Do conftrol, D
15 tons/ha, D2 20 tons/ha. Plant variables include plant length (cm), number of
leaves (strands). number of tubers per clump (tubers), number of tubers per plot
(tubers), fresh weight of tubers per clump (g). fresh weight of tubers per plot (kg).
The results showed that by giving a dose of chicken manure 20 tons/ha by cutting
onion bulbs, the highest yield was 1.64 kg/plot or equivalent to 4.47 tons/ha

Keywords: chicken manure; red onion; tuber cutting

PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Bawang merah (Allium ascolanicum L.)
merupakan salah  satu  komoditas
tanaman hortikultura yang banyak
dikonsumsi sebagai campuran bumbu
masak setelah cabai. Permintaan
pasar yang terus meningkat tfidak
disertai dengan peningkatan produksi,
sehingga dalam memenuhi
kebutuhannya masih impor. Menurut
hasil proyeksi yang dilakukan tahun
2016-2020, konsumsi nasional bawang
merah diproyeksikan akan meningkat
dengan bertambahnya jumlah
penduduk dengan rata-rata
pertumbuhan  2,03% per tahun
(Soehendi et al., 2016).

Produksi bawang merah di Sumatera
Selatan pada tahun 2018 sebanyak
1.443.000 ton dan ferjadi penurunan
pada tahun 2019 yaitu 1.390.000 ton
atau turun sebesar 3,69%, demikian
juga dengan luas panen pada tahun
2019 sebesar 174 Ha menurun pada
tahun 2020 seluas 132 ha atau terjadi
penurunan  24,14% (Badan  Pusat
Statistk  dan  Direktorat  Jenderal
Hortikultura, 2019).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas
lohan kering terbesar kedua setelah
Provinsi Riau. Lahan kering di Sumatera
Selatan umumnya didominasi lahan
datar dan bergelombang, sehingga

memiliki peluang besar untuk
dikembangkan menjadi sentra
produksi komoditas pangan,

hortikultura dan perkebunan. Lahan
kering di Sumatera Selatan umunya
didominasi oleh lahan yang masam
dengan tingkat kesuburan rendah,
sehingga perlu dikembangkan inovasi
dan teknologi yang tepat.

Lahan menjadi salah satu penyebab
produksi bawang merah masih rendah
karena dalam pengusahaannya
khususnya di lahan kering masih
banyak mengalami kendala seperti
pada lahan podsolik merah kuning
yaitu kejenuhan Al yang tinggi,
mengandung Mn yang sangat miskin
hara dan pH rendah (Notohadiprawiro
et al., 2006)

Kendala lain, adalah petani umumnya
masih  memberikan  pupuk  kimia
anorganik  dalam  jumlah  yang
melebini dosis anjuran  sehingga



Copyright © Aminah, et al (2022)

@Nolell

menyebabkan lahan sakit atau sick
soil, tanah menjadi cepat mengeras
karena kurang mampu menyimpan
air, tanah menjadi cepat masam dan
pada akhirnya produktivitas tanah
menurun (Parman, 2007).

Beberapa penelitian menunjukkan
hasil yang nyata setelah mengurangi
penggunaan pupuk kimia sintetis
dengan pemberian pupuk organik.
Salah satu aspek pemupukan adalah
penggunaan dosis pupuUk.
Pengurangan pupuk NPK 25% dengan
penambahan pupuk organik mikotrico
menyebabkan peningkatan luas daun
dan kehujouan pada tanaman
bawang merah (Rokhminarsi et al.,
2020), Pemberian pupuk organik
kotoran ayam 15 ton/ha dengan
penambahan  pupuk  mikoriza 5
g/tanaman memberikan hasil lebih
tinggi dibandingkan dengan
pemberian pupuk anorganik (Rosmiah
et al., 2021).

Penelitian Lee (2010) menunjukkan
hasil bahwa pemberian pupuk organik
dan penambahan organik cair di atas
mulsa lebih efektif mentransfer nutrisi
akibat  aktivitas  karbon  dalam
mengubah  asimilat  akibat  Iaju
fotosintesis yang merupakan faktor
dalam  menenntukan  hasil  akhir
tanaman. Ada beberapa cara dalam
meningkatkan produksi bawang
merah yaitu melalui perendaman
dengan air kelapa dan penambahan
media tanah dengan bahan organik,
(Batubara et al., 2021)

Disamping aplikasi dengan pemberian
pupuk organik, salah satu upaya
peningkatan pertumbuhan adalah
melalui pemotongan umbi bawang
merah. Pemotongan umbi 1/3 dari

bagian pucuk dengan jarak tanam 20
x 20 cm? memberikan hasil terbaik,
(Purba et al., 2018), berbeda dengan
(Jumini et al, 2010 bahwa
pemotongan umbi Y4 dengan aplikasi
pupuk organik kotoran ayam memberi
hasil terbaik pada pertumbuhan
bawang merah. Hasil  penelitian
(Safrudin & Wachid, 2015) bahwa
dengan pemotongan umbi bibit %
bagian memberikan hasil  terbaik
dibandingkan dengan pemotongan
umbi 4 dan tanpa dipotong. Oleh
karena itu, penelition ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh
pemotongan umbi dengan
pemberian  pupuk organik  dari
kompos kotoran ayam pada tanaman
bawang merah.

METODOLOGI/METHODOLOGY

Penelitian dilaksanakan di lahan milik
petani di JI. Sukarela KM 7 RT. 12 RW.

04, Kelurahan Kebun Bunga,
Kecamatan Sukarami, Kota
Palembang, Provinsi Sumatera

Selatan. Waktu penelitian dari bulan
Mei sampai Juli 2021.

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah bibit bawang
merah varietas Nganjuk, fungisida,
kompos kotoran ayam sesuai dengan
perlakuan 15, 20 dan 25 ton/ha, atau
4,5 dan 6 kg per petak. Ukuran
petakan yaitu 2 X 1,5 m?, jarak anatr
petak 50 cm dan jarak antar ulangan
1 meter, jarak tanam 20 x 20 cm?2.
Pupuk NPK 50% dosis anjuran sebagai
pupuk dasar. Pemberian pupuk NPK
dilokukan pada awal tanam, 30 HST
dan 35 HST (Panduan teknis PTT
Bawang Merah, sesuai  dengan
rekomendasi pemberian pupuk pada
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untuk lahan kering (Soetiarso; Thomas
Agoes; & Setiawati, 2005).

Penelitian menggunakan rancangan
percobaan yang disusun  dalam
Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot
Design) dengan 12 kombinasi
perlakuan dan 3 ulangan. Sehingga
jumlah petakan keseluruhan 36 petak.
Sebagai petak utama yaitu
pemotongan Umbi (P) terdiri dari: Po =
Tanpa Pemotongan Umbi (Konftrol), P
= dipotong Y4 bagian ujung umbi, P2 =
dipotong 2 bagian ujung umbi, dan
anak petak yaitu dosis kompos
kotoran ayam terdiri atas: Do = Tanpa
Kompos Kotoran Ayam (Kontrol), D =
15 ton/Ha (4 kg/petak), D2 = 20 ton/Ha
(5 kg/petak) dan Ds = 25 ton/Ha (6
kg/petak).

Umbi yang digunakan berasal dari
tanaman umur 70-80 hari setelah
tanam dengan ukuran diameter 1,5-
1.8 cm atau bobot 3-5 g. Tanaman
ditanam dengan cara ditugal pada
kedaloman + 2 cm. Sebelum
dilakukan penanaman umbi dipotong
/4 dan %2 kemudian diberikan
fungisida.  Pemeliharaan  meliputi
penyiongan pada umur sekitar 1
minggu setelah tanam, penyiraman,
pengendalian hama penyakit dan
pestisida  nabati Panen dilakukan
setelah tanaman berumur 60 hari
dengan kriteria  80% daun felah
menguning, Peubah tanaman yang
diamati adalah tinggi fanaman (cm),
pada umur vegetatif akhir, jumlah
daun, jumlah umbi per rumpun, jumlah
umbi per petak, berat umbi per
rumpun (g) dan berat umbi per petak

(kg).

Data hasil pengamatan  dianalisis
dengan Uji F, sedangkan perbedaan

antar perlakuan diuji dengan Uji Beda
nyata Jujur pada taraf nyata 5%.
Analisa  data dilokukan  dengan
program SAS 9.1 (Stafistical Analysis
System).

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND
DISCUSSION

Analisa  tanah  sebelum  tanam
dilokukan untuk mengetahui tingkat
kesuburan berdasarkan kriteria  dari
(Sulaeman et al., 2005). Berdasarkan
hasil analisis kesuburan tanah pada
lahan penelitian menunjukan bahwa
kandungan pH H2O 5,65 (tergolong
agak masam), kapasitas tukar kation
8.66 cmol* kg (tergolong rendah ), C-
Organik 1,10% (tergolong rendah ), N-
total 0,14% (tergolong rendah ), P
Bray Il 297,86 ppm (tergolong sangat
tinggi), Ca-dd 3,79 cmolt* kg
(tergolong rendah), Mg-dd 0,49
cmol*kg (tergolong rendah) K-dd 0,19
cmol* kg (tergolong rendah), Na 0,06
cmol* kg (tergolong sangat rendah),
tekstur tanah 73,85% (pasir), 20,82%
(debu), 8.33% (liat) tergolong
lempung berpasir (Laboratium Tanah
PT. Binasawit Makmur, 2021). Tanah
pada penelitian ini memiliki kesuburan
tanah rendah dengan ditunjukkan pH
nya agak masam serta kandungan
unsur hara yang rendah sampai
sangat rendah. Oleh karena itu, tanah
ini perlu diberi kompos kotoran ayam
dengan harapan dapat memperbaiki
sifat fisika, kimia dan biologi tanah.
Sejalan dengan pendapat
(Mayadewi, 2007) pemberian pupuk
kandang dapat memperbaiki struktur
tanah juga menambah tersedianya
unsur  hara  dan pertumbuhan
mikroorganisme.
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Aminah et al., (2014) dalam penelitian
tumpangsari jagung kedelai di tanah
suboptimal pasang surut  melalui
aplikasi pemberian pupuk kandang
ayam yang diperkaya dengan pupuk
hayati Azospirilum dan BioP
menunjukkan peningkatan pH dan N
tanah pada tahun ke 2 tanam,
semakin tinggi dosis pupuk organik
kotoran ayam vyang diaplikasikan
pada tanah masam cenderung

meningkatkan pH, C organik, N Total,
P20s dan K20. (Tufaila et al., 2014)

Analisis keragaman pada Tabel
1 menunjukkan bahwa perlakuan
pemotongan umbi berpengaruh tidak
nyata sedangkan perlakuan dengan
aplikasi dosis pupuk organik
berpengaruh sangat nyata antar
perlakuan.

Tabel 1.

Analisis keragaman pengaruh perlakuan terhadap peubah tanaman
bawang merah (Alliun ascalonicum L.)

Perlakuan Koefisien Keragaman
Paramter yang diamati P D Interaksi (%)
Panjang Tanaman (cm) tn o tn 4,52
Jumlah Daun (helai) tn o * 6,25
Jumlah Umbi per Rumpun (umbi) tn o tn 13,53
Jumlah Umbi per Petak (umb) tn o tn 12,78
Berat Segar Umbi per Rumpun (g) tn o tn 25,17
Berat Segar Umbi per Petak (kg) tn o tn 27,09
Keterangan : ™Mberpengaruh tidak nyata, *berpengaruh nyata, **berpengaruh sangat nyata,

Ppemotongan umbi, PDosis pupuk organik

Pemotongan umbi berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter,
sedangkan pemberian pupuk organik
berpengaruh nyata terhadap semua
parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah umbi/rumpun, jumlah
umbi per petak, berat segar umbi per
rumpun dan berat segar umbi per
petak.

Beberapa peneltian mengindikasikan
bahwa secara morfologi pemotongan
umbi 1/3 atau "4 bertujuan agar umbi
tumbuh merata,merangsang
perftumbuhan tunas mempercepat
tumbuhnya anaman, membebaskan
hambatan saluran tunas pada ujung
umbi yang mengering, sehingga
menyeragamkan pertumbuhan umbi
bibit, merangsang ftumbuhnya umbi
samping dan dapat  mendorong

terbentuknya anakan (Jumini et al.,
2010). Interaksi faktor umur benih dua
bulan dan benih bentuk besar (U2B2)
berpengaruh nyata dengan produksi
15,9 ton/ha. (Firmansyah et al., 2017).

Pada pemotongan umbi Y2
menunjukkan pertumbuhan lebih baik
dibandingkan dengan tanpa
pemotongan dan dengan
pemotongan 4 bagian umbi, hal ini
terjadi karena terhambatnya keluar
mata tunas sehingga pertumbuhan
anakan terhambat. Tabel 2
menunjukkan hasil yang nyata hanya
terjadi  pada  pemberion  dosis
berbeda untuk beberapa parameter
tanaman bawang merah.

Pemberian pupuk  organik
kotoran ayam dengan dosis é kg per
petak afau 25 ton per ha
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menunjukkan  hasil  tertinggi  dalam
pertumbuhan  vegetatif  maupun
komponen hasil  yaitu jumlah umbi
dan berat umbi segar. Sedangkan
(Idris & Imam, 2010) menunjukkan dosis
berbeda yaitu pemberian 30 ton per
Ha menghasikan parameter yang
tertinggi pada berat umbi segar
bawang merah. Dari data
pembanding tersebut nyata bahwa
meningkatnya  pemberian  pupuk

organik tidak saja berperan dalam
memenuhi unsur hara bagi tfanaman
namun mampu memperbaiki - sifat
kimia, biologi maupun fisikka tanah
(Syawal et al., 2017), bahkan (Walida
& Harahap, 2020) melalui
penggunaan kotoran ayam pada
tanah ultisol mampu meningkatkan pH
tanah, C-organik, N-total, C/N, P-
tersedia, KTK).

Tabel 2.

Peubah pengamatan perlakuan pemotongan umbi dan dosis pupuk
organik pada pertumbuhan dan hasil bawang merah.

Peubah pengamatan

Perlakuan
Em) ?k?eloi) JU/rumpun  JU/petak I(B;;J)S/rumpun I(BéJgS)/pe‘rok

Dosis pupuk
organik/petak
DO Kontrol 33,879 29,61 a 7,59 @ 263,32 ¢ 46,44 @ 0,54 ¢
D1 4kg 35,320 30,09 @ 8,40 280,67 @ 58,33 ab 1,07 %
D2 5 kg 35,9290 3102 b 8,760 309,89 ab 60,96 ab 1,08 b
D3 6 kg 37,48  33,53° 10,39 2 335,89 P 76,025 1,37b
BNJ 0,05 2,15 2,58 50.65 20.27 0.37
Pemotongan umbi
P1 tanpa 29,760 8,369 272 56,29 0.87a
pemotongan 34,27
P2 pemotongan 1/4 35,79 30,46¢ 8,719 393.08a 62,320 0.9%a
P3 Pemotongan 1/2 36,89 32,979 9,290 317,174 62,71a 1,180

Keterangan : Angka-angka yang diikufi oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti
berbeda fidak nyat ada taraf 95%. PDosis pupuk organik, Ppemotongan umbi, TTinggi tanaman,

B Jumlah daun, VJumlah umbi, BUSBerat Umbi segar.

Tabel 3 menunujukkan  bahwa
terdapat interaksi yang nyata pada
kombinasi pemotongan umbi %
dengan pemberian pupuk organik
kotoran ayam 25 ton per ha pada
perlakuan pada parameter jumlah
daun, sehingga dari perlakuan melalui
pemotongan umbi dengan
pemberian pupuk organik kotoran
ayam, berperan dalam peningkatan
jumlah daun. Suparman (2007) dalam
(Nurhidayah et al, 2016) bahwa
pemotongan umbi bibit  dapat
berpengaruh  terhadap banyaknya
anakan dan jumlah daun, sehingga
meningkatkan  fotosintesis  dalam
menghasikkan karbohidrat yang

berakibat pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pada tabel
3 secara tabulasi menunjukkan bahwa
peningkatan pemberian pupuk
kandang 25 ton per ha (Ds) dengan
pemotongan ‘2 bagian dari ujung
umbi menunjukkan hasil tertinggi pada
semua parameter tanaman. Pada
penelitian lain menyatakan bahwa
selain  meningkatkan produksi pada
pemotongan umbi ukuran sedang
(1/2  umbi) tetapi dapat pula
mengurangi biaya produksi sebesar 33
- 40% (Azmi et al., 2016).

Parameter jumlah umbi per rumpun
pada perlakuan pemberian pupuk
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organik dengan pemotongan umbi dapat diihat pada Gambar 1.

Tabel 3.
Interaksi perlakuan pemberian pupuk organik melalui pemotongan
umbi pada bawang merah

Tinggi Jumlah  Jumlah Umbi Jumlah Umbi  Berat Segar

Interaksi  Tanaman Daun per Rumpun per Petak Umbi per Berat Segar Umbi
(cm) (helai) (umbi) (Umbi) Rumpun (g)  PerPetak (kg
PODO 32,77 28,83 @ 7,33 250 35,6 0,44
POD1 34,33 29,72 @ 8,05 266,33 59,22 0,94
POD2 34,94 29,83 @ 8.49 285 59,61 0,94
POD3 35,02 30,66 @ 9,55 286,67 70,72 1,17
P1D0O 35,33 29,55 @ 7,44 267,67 49,49 0,54
P1D1 35,53 30,05 @ 8.27 285,33 61,22 1,05
P1D2 36,03 30,89 @ 8,66 321,67 66,1 1,05
P1D3 36,3 31,339 10,44 337,67 72,44 1,29
P2D0 33,49 30,44 @ 7,99 272 54,21 0,64
P2D1 36,11 30,49 @ 8.88 290,33 54,55 1,2
P2D2 36,83 32,33 ¢ 9,11 323 57,16 1,24
P2D3 41,11 38,610 11,16 383,33 84,28 1,64
BNJ 0,05= tn 5,88 tn tn tn n

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada taraf nyata 95%

c 12 oss 1044 1118
o]
: 8.27 -
g o | 73 8.05 - 7.99
8 ¢
£ 4
)
< 2
ko]
£ 0
= PODO POD1 POD2 POD3 PIDO PIDI PID2 PID3 P2D0 P2D1  P2D2 P2D3
Kombinasi perlakuan pemberian pupk organik dan pemotongan umbi bawang
merah
Gambar 1. Kombinasi perlakuan pada parameter jumlah umbi per rumpun
Gambar 1T menunjukkan bahwa jumlah sebesar 11,16 umbi dalam satu rumpun,
umbi per rumpun tertinggi pada dengan hasil 1,64 kg per petak atau
perlakuan pemberian dosis pupuk 25 ton setara dengan 4,47 ton per ha, hal ini
per ha dengan pemotongan 2 umbi, juga menunjukkan bahwa jumlah umbi
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tergantung pada faktor genetik dan
lingkungan, dan  varietas  Nganjuk
merupakan tanaman  yang mampu
beradaptasi di dataran rendah pada
lahan kering masam

SIMPULAN/CONCLUSION

Pemotongan 2 dari  ujung umbi
menghasilkan pertumbuhan dan hasil
terfinggi  walaupun  secara  stafistik
berpengaruh fidak nyata, dengan
pemberian dosis pupuk kotoran ayam 25
ton per ha atau 6 kg per petak
cenderung memberikan hasil  tertinggi
dari semua parameter pengamatan dan
melalui uji beda nyata 95% berbeda
nyata sampai sangat nyata dan terjadi
interaksi pada parameter jumlah daun
menghasilkan hasil tertinggi yaitu 1,64
kg/petak atau setara dengan 4,47
ton/ha.
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